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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 
Undang Undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


IL, 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melaku- 
kan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) 
atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana pen- 
jara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda 
paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana pen- 
jara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, meng- 
edarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud 
pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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Persembahan 


Karya ini kami persembahkan 
untuk kedua orangtua kami. 


“Ya Allah, sayangilah mereka sebagaimana mereka 
menyayangi kami di waktu kecil. Ya Allah, ampunilah 
mereka, cukupkanlah rezeki mereka, karuniakanlah 
selalu kesehatan kepada mereka, dan tempatkanlah 

mereka di tempat yang mulia di sisi-Mu.” Amin. 
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Kata Pengantar 


etiap manusia yang terlahir ke dunia sudah di- 

lengkapi dengan rezekinya masing-masing. Oleh 

karena itu, tidak selayaknya kita merasa khawa- 
tir mengenai rezeki. Persoalan rezeki sudah diatur oleh 
Allah Swt. Hal terpenting yang perlu kita lakukan adalah 
menyempurnakan ikhtiar sesuai dengan keahlian dan pro- 
fesi masing-masing. 


Dengan menyempurnakan ikhtiar, insya Allah kita dapat 
memperoleh rezeki yang diharapkan. Namun agar reze- 
ki berlimpah dan penuh berkah, kita tidak cukup hanya 
mengandalkan ikhtiar saja. Tapi harus dibarengi dengan 
ibadah dan ketaatan yang total kepada Allah Swt. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan Allah dalam sebuah hadis gud- 
si, “Wahai Bani Adam, luangkanlah waktumu untuk beribadah 
kepada-Ku, niscaya Aku penuhi hatimu dengan kekayaan, dan 
Aku penuhi kedua tanganmu dengan rezeki. Wahai Bani Adam, 
jangan menjauh dari-Ku. Sebab, jika kalian menjauh dari-Ku, 
Aku akan memenuhi hatimu dengan kefakiran dan memenuhi 
kedua tanganmu dengan kesibukan dunia” (HR. Hakim). 


Secara tersirat, ada dua pelajaran penting yang dapat kita 
petik dari firman Allah itu. Pertama, Allah Yang Mahakaya 
mengingatkan kita agar meluangkan waktu untuk ber- 
ibadah kepada-Nya tatkala kita sibuk menjemput rezeki. 
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Kedua, orang-orang yang tidak meninggalkan beribadah 
kepada Allah meskipun ia sibuk bekerja, niscaya Allah 
akan memberikan rezeki kepada mereka secara berlimpah. 
Sebaliknya, mereka yang meninggalkan beribadah kepada 
Allah dengan alasan kesibukan dunia, niscaya Allah akan 
menimpakan kepadanya kefakiran. 


Dengan demikian, siapa saja yang ingin diluaskan reze- 
kinya dan penuhi segala kebutuhannya, selain dengan 
menyempurnakan ikhtiar, hendaknya ia memperbanyak 
ibadah kepada Allah. Sebab, tidak sedikit ibadah yang jika 
dilakukan dengan ikhlas dan benar akan membawa efek 
“rezeki berlimpah dan penuh berkah”. Lalu, ibadah apa 
sajakah itu? 


Buku ini secara detail menjelaskan 11 ibadah yang dapat 
mengundang datangnya rezeki. Pemilihan 11 ibadah ini 
didasarkan pada firman Allah dan hadis-hadis Rasulullah 
yang sahih, sehingga Anda tidak usah merasa ragu untuk 
mengamalkannya. Sebab dengan mengamalkan 11 ibadah 
dalam buku ini, insya Allah rezeki Anda akan berlimpah 
dan penuh berkah. 


Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca 
dalam rangka mempermudah menjemput rezeki Allah. 
Dan semoga keberadaan buku ini dihitung oleh Allah se- 
bagai amal jariah yang pahalanya terus mengalir kepada 
penulis sampai di akhirat kelak. Amin. 


Bandung, Februari 2011 


Penulis 
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Ilah telah menjamin rezeki setiap makhluk- 
(An Demikian juga dengan rezeki manusia. 

Hanya saja Allah mewajibkan kepada manu- 
sia untuk memaksimalkan ikhtiar dalam rangka men- 
jemput rezekinya. Sedikit atau banyaknya manusia 
mendapatkan rezeki bergantung kadar ikhtiar yang 
dilakukannya. Manusia yang aktif bekerja dengan 
segenap tenaga, pikiran, ilmu, dan potensi yang dimi- 
likinya kemungkinan besar akan mendapatkan rezeki 
berlimpah. Sebaliknya manusia yang pemalas dan 
enggan bekerja kemungkinan besar akan mengalami 
kesukaran rezeki dan hidup serba kekurangan. 


Namun, selain dengan ikhtiar, rezeki juga bisa dijem- 
put dengan memaksimalkan ibadah. Ada beberapa 
ibadah yang mengundang datangnya rezeki. Sese- 
orang yang istikamah melaksanakan shalat dhuha, 
misalnya, ia akan mudah mendapatkan rezeki. Tetapi 
bukan berarti ia cukup dengan shalat dhuha saja, ke- 
mudian malas bekerja, ia tetap berkewajiban bekerja. 
Namun ia tidak boleh lupa melakukan ibadah kepada 
Allah Swt. Selain shalat dhuha, masih banyak ibadah 
lain yang menjadi penyebab lancarnya rezeki seseo- 
rang. 


Mayoritas orang memahami rezeki hanya berupa 
uang atau harta kekayaan saja. Padahal pengertian 
rezeki amat luas. Rezeki dapat berbentuk kesehatan, 
ilmu pengetahuan, pekerjaan, keluarga yang harmo- 
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nis, suami yang saleh, istri yang salehah, anak-anak 
yang pintar, teman yang baik, terhindar dari bahaya, 
meninggal dalam keadaan husnul khatimah, dan se- 
bagainya. Demikian pula kebanyakan orang meng- 
anggap rezeki hanya bisa didapat dengan kerja keras 
dan tidak ada kaitannya dengan masalah ibadah. 
Sehingga ia sibuk bekerja dari pagi sampai petang, 
sedangkan ibadah ditinggalkan. Bahkan, tidak sedikit 
orang yang berkeyakinan bahwa rezeki yang didapat- 
nya adalah hasil jerih payahnya sendiri dan tidak ada 
urusannya dengan Tuhan. Akhirnya, setelah menda- 
patkan rezeki, ia sombong dengan memamerkan ke- 
kayaan atau pelit dengan tidak mau berbagi kepada 
orang lain. 


Agar kita tidak salah dalam memahami hakikat reze- 
ki, pada bab ini akan dibahas apa itu rezeki? Apa saja 
macam-macam rezeki? Di mana itu rezeki? Bagai- 
mana cara menjemput rezeki? Hal-hal apa saja yang 
menjadi sebab pelancar dan penghalang rezeki? 


Pengertian Rezeki 


Istilah “rezeki” dalam bahasa Indonesia sebenarnya 
berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata razaga, yar- 
zugu, rizgan yang berarti kekayaan, nasib, harta waris- 
an, upah, dan anugerah atau pemberian. Kata razaga 
dengan berbagai derivasinya disebut oleh Al-Our'an 
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tidak kurang dari 124 kali dengan memiliki arti dan 
makna yang berbeda-beda, di antaranya: 


Pertama, pemberian. Sebagaimana firman Allah Swt., 
“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami 
berikan kepadamu” (OS. Al-Munafigun (63): 10). Pada 
ayat ini, kata rezeki diartikan dengan pemberian Al- 
lah Swt., kepada makhluk-Nya. 


Kedua, makanan. Sebagaimana firman Allah Swt., 
“Kamu berdua tiada diberi makanan yang akan kamu ma- 
kan” (OS. Yusuf (12): 37). Di sini, kata rezeki diartikan 
dengan makanan. Dalam ayat lain, rezeki diartikan 
makan pagi (sarapan) dan makan malam, seperti fir- 
man Allah Swt., “Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap- 
tiap pagi dan petang” (OS. Maryam (|19J: 62). 


Ketiga, hujan. Sebagaimana firman Allah Swt., “Di 
langit ada rezeki (hujan) untuk kalian dan juga yang lain- 
lainnya yang dijanjikan kepada kalian” (OS. Adz-Dzari- 
yat (51): 22). Dalam ayat ini, kata rezeki memiliki arti 
hujan. 


Keempat, buah-buahan. Sebagaimana firman Allah 
Swt., “Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam 
di mihrab, ia dapati rezeki (buah-buahan) di sisinya” (OS. 
Ali-Imran (|3J: 37). Dalam ayat ini, kata rezeki diarti- 
kan buah-buahan. 


Kelima, nafkah suami. Sebagaimana firman Allah Swt., 
“Dan kewajiban ayah memberi rezeki (makan dan pakaian 
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kepada para ibu) dengan cara yang baik” (OS. Al-Bagarah 
(2): 233). Pada ayat ini, rezeki memiliki arti nafkah 
suami kepada istrinya. 


Keenam, syukur. Sebagaimana firman Allah Swt., “Ka- 
lian tidak bersyukur kepada Allah menunjukkan bahwa 
kalian mendustakan nikmat Allah” (OS. Al-Wagi'ah (56): 
82). Dalam ayat ini, kata rezeki diartikan dengan syu- 
kur. 


Ketujuh, pahala. Sebagaimana firman Allah Swt., “Al- 
lah telah menyiapkan rezeki (pahala yang banyak) kepada- 
nya” (OS. Ath-Thalag (65J: 11). Dalam ayat ini, kata 
rezeki mengandung arti pahala atau ganjaran. 


Kedelapan, surga. Sebagaimana firman Allah Swt., 
“Dan rezeki (surga) Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal” 
(OS. Thaha |20J: 131). Dalam ayat ini, kata rezeki diar- 
tikan dengan surga. 


Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007: 976), 
rezeki diartikan dengan segala sesuatu yang diberi- 
kan Tuhan untuk memelihara kehidupan manusia, 
baik berupa uang, makanan, nafkah, keuntungan, 
dan sebagainya. Imam Al-Jurjani dalam Kitab Ta'rifat 
(1997: 134) menjelaskan bahwa rezeki adalah semua 
yang kita dapatkan dan semua yang kita miliki, baik 
sedikit maupun banyak. Dalam pengertian yang luas, 
rezeki adalah segala kehidupan yang kita rasakan. 
Sedangkan menurut Yusuf Dinar (2010: 5) rezeki 
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merupakan segala pemberian Allah Swt., yang dapat 
dimanfaatkan, secara material maupun spiritual, baik 
di dunia maupun akhirat. 


Dari berbagai pendapat tersebut dapat ditarik ke- 
simpulan bahwa rezeki tidak hanya berupa uang 
atau harta, tetapi segala sesuatu yang dianugerahkan 
Allah kepada manusia, baik berbentuk fisik maupun 
nonfisik, baik sedikit maupun banyak, baik hasil kerja 
sendiri maupun orang lain, yang dengannya manusia 
dapat memelihara kehidupannya, baik di dunia mau- 
pun akhirat. 


Di. Mana Rezeki Itu? 


Meskipun manusia diperintahkan untuk menjemput 
rezeki dengan berikhtiar, namun sesungguhnya yang 
memberi rezeki adalah Allah. Sekuat apa pun manu- 
sia bekerja dan berikhtiar mencari rezeki, tapi jika Al- 
lah belum berkehendak tidak mungkin manusia men- 
dapatkannya. Sebaliknya selemah apa pun manusia 
mencari rezeki, tapi kalau Allah sudah menakdirkan 
ia mendapatkan rezeki maka ia akan memperoleh- 
nya juga. Dalam konteks ini, ikhtiar harus dipahami 
sebagai salah satu cara menjemput rezeki yang sudah 
Allah tentukan bagi manusia. Sedangkan kemalasan 
dipandang sebagai penyebab keengganan manusia 
menjemput rezekinya. 
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Allah memiliki sifat Ar-Razag, artinya Dzat Yang Ma- 
haluas Rezeki-Nya. Ia tidak hanya memberikan rezeki 
kepada manusia, tetapi kepada seluruh makhluk di 
muka bumi ini. Dia tidak hanya memberikan rezeki 
kepada ahli ibadah saja, tapi kepada pelaku maksiat 
juga. Bahkan, Dia tetap menurunkan rezeki-Nya mes- 
kipun manusia itu ingkar kepada ajaran-Nya. 


Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Allah Swt., 
yang diabadikan dalam Al-Our'an: “Dan tidak ada satu 
binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semua tertulis 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)” (OS. Hud (11): 
6). Menurut para ahli tafsir, yang dimaksud dengan 
“binatang melata” pada ayat ini adalah seluruh makh- 
luk Allah yang bernyawa. Sedangkan yang dimaksud 
“tempat berdiam” di sini adalah dunia, dan “tempat 
penyimpanan” adalah akhirat. 


Berdasarkan firman Allah itu dapat ditegaskan bahwa 
pada dasarnya setiap makhluk telah dijamin rezeki- 
nya oleh Allah. Allah tidak akan menciptakan makh- 
luk tanpa disertai rezeki sebagai bekal utama makh- 
luk tersebut mempertahankan eksistensinya dunia 
ini. 

Dengan demikian, kalau ada yang bertanya di mana 
itu rezeki? Jawabannya adalah ada di “tangan” Allah. 
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Dengan kata lain, semua rezeki manusia ada di da- 
lam kekuasaan Allah. Oleh karena itu, kalau manusia 
ingin mendapatkan rezeki yang berlimpah, mintalah 
kepada Allah. Jangan minta ke setan, gunung, atau 
dukun. Sebab, hanya Allah-lah yang mampu membe- 
rikan rezeki kepada manusia. Meminta rezeki kepada 
Allah bukan berarti kita cukup dengan berdoa dan 
berdiam diri saja di masjid, tetapi kita harus bangkit 
berdiri, menyingsingkan lengan baju, dan mengen- 
cangkan ikat pinggang untuk bekerja dan berikhtiar 
mencari rezeki. Sebab rezeki tidak ujug-ujug turun 
dari langit atau keluar dari bumi. 


Wacam-Wacam Rezeki 


Secara umum, rezeki terbagi dua macam, material 
dan nonmaterial. Rezeki yang bersifat materi, seperti 
makanan, rumah, uang, kendaraan, kesehatan, dan 
sebagainya. Sedangkan yang termasuk rezeki non- 
materi, seperti ketenangan hati, memiliki iman yang 
kuat, khusyuk dalam shalat, mencintai dan dicintai 
dengan tulus, dan sejenisnya. Rezeki material dapat 
dilihat dan dirasakan secara fisik. Sedangkan rezeki 
yang bersifat nonmateri tidak dapat dilihat oleh ka- 
satmata, namun dapat dirasakan dalam hati setiap 
manusia. 


8 | Ea Mehamu Hakikat Rezeki 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Menurut para ulama, berdasarkan cara memperoleh- 
nya rezeki dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu: 


Rezeki yang Dyanun 


Rezeki jenis ini Allah berikan kepada seluruh makh- 
luk-Nya tanpa pandang bulu, baik muslim atau kafir, 
baik ahli ibadah maupun ahli maksiat. Bahkan, Al- 
lah memberikan rezeki ini meskipun makhluk tidak 
memintanya. Singkat kata, rezeki ini Allah berikan 
kepada makhluknya secara 'cuma-cuma' dan tanpa 
syarat apa pun, karena Allah Mahatahu bahwa makh- 
luk-Nya tidak akan dapat mengurus rezeki jenis ini. 
Sebagaimana firman-Nya, “Dan berapa banyak binatang 
melata yang tidak dapat membawa (mengurus) rezekinya 
sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui” (OS. Al-Ankabut |29|: 60). 


Yang termasuk rezeki jenis ini antara lain: Pertama, 
bayi dalam kandungan yang selalu mendapatkan 
asupan makanan, padahal ia tidak memintanya. Ke- 
dua, anggota tubuh manusia yang sempurna lengkap 
dengan fungsinya, padahal kita tidak memintanya. 
Ketiga, kita memiliki orangtua sebagai penyebab 
nyata kelahiran kita di dunia. Keempat, alam raya dan 
seluruh isinya yang disediakan Allah untuk kelang- 
sungan hidup kita, seperti pohon-pohonan, udara, 
gunung, air, dan sebagainya. Kelima, kita memiliki 
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hati (heart), akal (mind), roh (soul), dan nafsu (desire), 
yang membedakan kita dengan makhluk lainnya. 
Keenam, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan makhluk 
lainnya yang dapat memenuhi kebutuhannya dengan 
caranya masing-masing, dan itu semata-mata karena 
rezeki dari Allah Swt. 


Rezeki yang Digantungkan 


Rezeki jenis ini hanya bisa didapatkan oleh manusia 
apabila menjemputnya dengan cara memaksimalkan 
ikhtiar. Setiap orang sebenarnya sudah ditentukan 
masing-masing rezekinya. Kewajiban kita adalah 
menjemput rezeki yang ditentukan Allah dengan cara 
berikhtiar. Jika kita malas berikhtiar, jangan mimpi 
memperoleh rezeki jenis ini. 


Saya mempunyai dua sahabat yang sangat berbeda 
dari aspek rezekinya. Sahabat saya yang pertama usia- 
nya baru 35 tahun, tapi hidupnya sudah berkecukup- 
an secara materi dan nonmateri. Dia sudah memiliki 
mobil bagus, rumah mewah, istri cantik, bisnisnya di 
mana-mana, dan sudah berangkat haji lebih dari dua 
kali lagi. Sedangkan sahabat saya yang satu lagi, mes- 
kipun usianya hampir 50 tahun, namun sampai kini 
hidupnya tetap melarat, boro-boro punya mobil dan 
rumah mewah, motor saja masih nyicil, dan rumahnya 
pun masing ngontrak, bahkan terkadang diusir yang 
punya rumah karena bayarannya sering nunggak. 
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Setelah saya kenal lebih dalam dengan mereka, saya 
jadi tahu bahwa sahabat saya yang pertama bisa suk- 
ses di usia muda karena ia tipe manusia pekerja keras. 
Sejak kuliah, ia sudah terbiasa hidup mandiri, tidak 
malu bisnis dan jualan apa pun asal hidupnya bisa 
mandiri dan tidak bergantung orangtua. Sedangkan 
sahabat saya yang kedua, dia adalah tipe manusia pe- 
malas dan peminta-minta. Sejak muda sampai tua, dia 
tetap menggantungkan hidupnya pada orangtua, ti- 
dak mau mencari penghasilan sendiri. Setelah orang- 
tuanya meninggal dan bisnis orangtuanya bangkrut, 
barulah ia merasakan dampaknya. 


Dari kejadian yang menimpa dua sahabat tersebut, 
saya bisa mengambil pelajaran jika kita ingin mem- 
peroleh rezeki yang berlimpah, maka harus dibayar 
dengan usaha dan ikhtiar yang sepadan. Sebab, Allah 
tidak akan mengubah nasib, termasuk rezeki kita, ka- 
lau kita tidak mau mengubahnya sendiri. Sebagaima- 
na firman Allah Swt., “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Al- 
lah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tak ada 
yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia” (OS. Ar-Ra'd (13): 11). 
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Rezeki yang Dyaryikan 


Yang dimaksud rezeki yang dijanjikan adalah rezeki 
yang pasti Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya, 
apabila melakukan amalan atau ibadah tertentu. 
Misalnya, Allah berjanji akan mencukupkan rezeki 
orang-orang yang bertakwa, gemar bersedekah, suka 
shalat dhuha, hobi silaturahmi, dan sebagainya. Jika 
manusia melakukan ibadah-ibadah tersebut, umpa- 
manya, pasti rezekinya akan melimpah. Itu janji Al- 
lah, dan Allah mustahil mengingkari janjinya. Rezeki 
jenis ini juga sering disebut dengan rezeki yang tak 
disangka-sangka, karena memang datangnya sering 
tak terduga (min haitsu la yahtasib). 


Ada orang yang pekerjaannya biasa-biasa saja, bukan 
direktur dan bukan manajer perusahaan, tapi karena 
dia gemar sekali bersedekah, ia sering mendapatkan 
rezeki yang melimpah sehingga bisa menyekolahkan 
anak-anaknya sampai meraih gelar doktor. Namun, 
ada juga orang yang pekerjaannya luar biasa, seperti 
direktur dan PNS golongan IVD, tapi hidupnya se- 
lalu kekurangan, rumahnya di sita bank, anak-anak- 
nya putus sekolah, bahkan utangnya di mana-mana. 
Ternyata setelah diselidiki orang ini adalah termasuk 
orang yang pelit dan suka menipu rekan-rekan kerja- 
nya. 
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Rezeki yang dijanjikan tidak ada kaitannya dengan 
pekerjaan formal manusia. Bahkan bisa jadi tidak 
memiliki pekerjaan formal apa pun, namun hidupnya 
tetap berkecukupan. Jika Anda tidak percaya, lihatlah 
para ulama, kiai, dan ustadz di kampung-kampung 
terpencil. Meskipun ia tidak mempunyai pekerjaan 
formal, tapi hidupnya selalu berkecukupan, bahkan 
bisa membantu orang lain. Salah satu penyebabnya 
adalah karena mereka bertakwa kepada Allah Swt. 


Sebaliknya, rezeki yang dijanjikan berkaitan erat de- 
ngan amal perbuatan manusia. Semakin banyak ma- 
nusia melakukan kebaikan dan ibadah-ibadah khusus 
kepada Allah, semakin lancar rezekinya. Semakin ba- 
nyak perbuatan dosa yang dilakukan manusia, sema- 
kin seret rezekinya. 


Cara Weryemput Rezeki 


Setelah kita mengetahui macam-macam rezeki seperti 
dijelaskan sebelumnya, kita dapat memahami bahwa 
untuk menjemput rezeki caranya berbeda-beda. Un- 
tuk rezeki yang dijamin, kita tidak usah pusing-pu- 
sing mencarinya karena Allah sudah memberikannya 
kepada kita sebelum atau setelah kita minta. Tugas 
kita terhadap rezeki jenis ini adalah mensyukurinya 
dengan cara memelihara dan menggunakan rezeki ini 
untuk beribadah kepada Allah. 
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